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"Saya menulis skripsi ini bukan karena ingin dicari perhatian, tapi karena ingin 

menghargai setiap langkah yang sudah saya lalui. " 
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tetapi pertumbuhan diri yang saya alami selama prosesnya. " 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media Spinning Pintar 

(Spintar) berbasis perencanaan karir dilakukan penulis berdasarkan potensi dan 

masalah yang ada di sekolah yakni perlu adanya inovasi pembaharuan media yang 

digunakan di sekolah pada saat proses bimbingan karir. Proses bimbingan jika hanya 

menggunakan curhat saja cenderung membuat proses bimbingan menjadi kurang 

efektif dan efisien. Serta pemanfaatan sarana dan prasarana yang ada disekolah 

yang sudah memumpuni harus digunakan sebagaimana mestinya. Penelitian ini 

bertujuan bagaimana mengembangkan media  Spinning Pintar (Spintar) berbasis 

perencanaan karir dan menghasilkan media yang valid, praktis, efektif, dan 

responsif. Adanya media diharapkan dapat sangat membantu proses bimbingan 

disekolah. Untuk mencapai tujuan tersebut penulis mengembangkan media 

Spinning Pintar (Spintar) dengan menggunakan metode penelitian dan 

pengembangan dengan langkah-langkah: 1) potensi dan masalah, 2) pengumpulan 

data, 3) desain produk, 4) validasi desain, 5) revisi desain, 6) uji coba produk, 7) 

revisi produk. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI SMA PGRI 

1 Tulungagung. Instrument pengumpulan data yang digunakan berupa angket. 

Hasil validasi menunjukkan kategori sangat layak dari ahli materi 95%, ahli media 

83,8%, dan guru BK 97,2%. Uji coba pada 22 peserta didik menunjukkan 

peningkatan rata-rata skor perencanaan karir dari 85,22 (pretest) menjadi 218,45 

(posttest). Selain itu, hasil uji paired sample t-test memperoleh nilai signifikansi 

0,000 (p < 0,05), yang menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara pretest dan 

posttest, sehingga media Spintar terbukti efektif meningkatkan kemampuan 

perencanaan karir peserta didik. Media permainan Spinning Pintar (Spintar) 

disarankan dapat dimanfaatkan sebagai media inovatif dalam layanan bimbingan 

dan konseling untuk meningkatkan kemampuan perencanaan karir peserta didik, 

dengan dukungan guru BK, keaktifan peserta didik, serta fasilitas yang memadai 

dari sekolah. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan media Spintar 

dengan materi dan inovasi yang lebih luas serta mengujinya pada subjek penelitian 

yang lebih besar agar diperoleh hasil yang lebih optimal dan bervariasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Karir merupakan rentang kehidupan yang bermakna bagi individu 

sehingga data mengaktualisasi diri. Pengambilan Keputusan karir merupakan 

ketrampilan penting yang dapat digunakan selama satu rentang kehidupan 

seseorang (Zunker, 2006). Dengan demikian karir merupakan bagian dari 

perkembangan individu yang akan mempengaruhi proses kehidupannya. Proses 

perkembangan karir berlangsung secara berkelanjutan dan bukan merupakan 

segmentasi dari tahap-tahap perkembangan. Oleh karena itu pendidikan karir 

perlu diberikan sejak awal perkembangan individu. Meskipun pada tahap-tahap 

awal perkembangannya individu belum diarahkan pada pemilihan dan 

pembuatan keputusan karir, namun pendidikan karir sejak dini berkontribusi 

pada penyediaan kesempatan karir dimasa yang akan datang. 

Selain itu, perkembangan karir tidak dilepaskan dari perkembangan 

aspek lainnya, sehingga dalam hal ini sekolah tidak dapat melepaskan tanggung 

jawabnya dalam menyukseskan pendidikan karir peserta didik. Karir lebih dari 

sekedar memperoleh pekerjaan dan jabatan, karir setiap individu merupakan 

perspektif jangka panjang dan berkaitan dengan tujuan hidup. Karir sangat 

dipengaruhi perkembangan diri seseorang dan salah satu pencapaian dalam 

kesuksesan pribadi. Nilai strategisnya dan pentingnya karir menjadi alasan 

perlunya perencanaan secara baik dan pendidikan merupakan permulaan 

perjalanan karir seseorang. 

Perjalanan karir yang dihadapi seseorang dimulai sejak mereka 

mendapatkan pendidikan di sekolah. Karir memiliki salah satu bagian 

kedudukan terpenting dalam kehidupan manusia secara keseluruhan, oleh 

karena itu ketepatan perencanaan karir menjadi salah satu tujuan penting  

terhadap  perjalanan  kehidupan  seseorang,  keputusan perencanaan karir 

dimulai individu berada pada masa-masa remaja. Menurut (Nurihsan, 2002) 

bimbingan karir sebagai upaya bantuan terhadap individu agar dapat mengenal 
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dan memahami dirinya, mengenal dunia kerjanya, dan mengembangkan masa 

depannya yang sesuai dengan bentuk kehidupannya. Tujuan bimbingan karir 

juga dijelaskan oleh (Munandir, 1996) adalah agar peserta didik memperoleh 

pemahaman dunia kerja dan akhirnya mereka mampu menentukan pilihan kerja 

dan menyusun perencanaan karir. 

Siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) diharapkan mampu untuk 

mempersiapkan diri akan tuntutan tersebut. Setelah memperoleh wawasan 

tentang karir di SMA diharapkan peserta didik mempunyai kemantapan pilihan 

yang tepat untuk melanjutkan pendidikannya atau mempunyai kemampuan 

keterampilan yang cukup untuk dapat bersaing dan memenangkan peluang pada 

dunia kerja. Dalam memenuhi tuntutan dan kebutuhan hidup yang semakin 

meningkat ini, diharapkan pula peserta didik mempunyai kreativitas dan 

kemandirian untuk mengembangkan kemampuan merencanakan hidup yang 

lebih baik agar tetap eksis di tengah perkembangan Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi yang sangat cepat dan persaingan global yang sangat kompetitif. 

Kompleknya persoalan akibat globalisasi yang terjadi di masyarakat, 

menjadikan hidup ini semakin rumit, menuntut berbagai aspek kehidupan untuk 

dapat mengatasi semua permasalahan dalam kehidupan. Kesuksesan dalam 

merebut peluang dan menghindari kendala, semuanya berpulang kepada 

kemampuan individu dalam mengelola peluang dan tantangan tersebut, yang 

tentu saja membutuhkan perencanaan yang matang. Berbagai upaya telah 

dilakukan, salah satunya adalah dengan melalui program Bimbingan & 

Konseling (BK), khususnya layanan bimbingan dan karir di sekolah-sekolah, 

yang bertujuan untuk membantu peserta didik melalui intervensi kurikuler 

dalam merencanakan karir, mengembangkan keretampilan, memahami diri dan 

lingkungan serta pembuatan keputusan akan pilihan karir yang sesuai dengan 

kepribadiannya. 

Ketidaksiapan dan kebingungannya para lulusan SMA memasuki 

dunia pendidikan tinggi dan dunia kerja, diperkirakan salah satu penyebabnya 

adalah karena lemahnya kemampuan indivividu dalam perencanaan karirnya, 

disamping faktor-faktor yang lainnya, seperti kecerdasan, kesiapan mental dan 
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lain-lain. Lemahnya perencanaan karir dikarenakan lemahnya layanan 

informasi mengenai perencaan karir peserta didik SMA. Bimbingan karir 

diarahkan untuk menumbuhkan kesadaran dan pemahaman peserta didik akan 

ragam kegiatan dan pekerjaan didunia dan sekitarnya, pengembangan sikap 

positif terhadap semua jenis pekerjaan dan orang lain, dan mengembangkan 

kebiasaan hidup yang positif. 

Menurut (Supriatna, 2009) peserta didik SMA ketika merencanakan 

karir menghadapi permasalahan diantaranya : 1) peserta didik kurang paham 

cara memilih program studi yang sesuai kemampuan dan minat mereka, 2) 

peserta didik kurang memiliki informasi tentang dunia kerja yang cukup, 3) 

peserta didik masih bingung mengenai pekerjaan, 4) peserta didik kurang 

memiliki kemampuan dalam memilih pekerjaan yang sesuai dengan 

kemampuan dan minat, 5) peserta didik merasa cemas apakah akan 

mendapatkan pekerjaan setelah tamat sekolah, 6) peserta didik belum memiliki 

pilihan perguruan tinggi atau lanjutan pendidikan tertentu setelah lulus SMA, 

7) peserta didik belum memiliki gambaran tentang karakteristik, persyaratan, 

kemampuan, dan keterampilan yang dibutuhkan dalam pekerjaan serta prospek 

pekerjaan untuk karirnya. Pada umumnya bimbingan karir memang diberikan 

untuk anak (SMA), sebagai bimbingan untuk menentukan dan memilih suatu 

pekerjaan. Bimbingan karir di SMA diarahkan untuk menumbuhkan kesadaran 

lebih dan pemahaman peserta didik akan ragam kegiatan dan pekerjaan didunia 

sekitarnya, pengembangan sifat positif pada semua jenis pekerjaan orang lain, 

dan mengembangkan kebiasaan hidup yang positif. 

Supriatna dan Budiman (2010) menambahkan perencanaan karir 

merupakan aktivitas peserta didik yang mengarah pada keputusan karir dimasa 

depan dan hal ini sangat penting bagi peserta didik dalam menempuh karir masa 

depan mereka. Mereka perlu merencanakan hal tersebut, namun tanpa 

perencanaan karir maka pemilihan jurusan hanya akan menjadi keputusan yang 

dibuat berdasarkan kesempatan bukan karena kebutuhan untuk mempersiapkan 

diri dalam mencapai cita-cita. Bimbingan karir juga terkait serta dengan upaya 

membantu peserta didik memahami apa yang disukai dan apa yang tidak 
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disukai, kecakapan diri, disiplin mengontrol kegiatan sendiri. 

Guru BK yang ada di sekolah sudah melakukan perannya dengan baik, 

tetapi masih banyak permasalahan yang ada di sekolah membuat kurang 

intensifnya kegiatan layanan informasi untuk mendukung persiapan generasi 

yang berkualitas. Dalam ilmu BK memiliki suatu layanan untuk memberikan 

bekal peserta didik agar menjadi generasi berkualitas seperti yang diharapkan. 

Tujuannya agar pribadi dan segenap potensi yang dimiliki peserta didik dapat 

berkembang secara optimal. 

Tidak hanya sebatas materi dan konsep yang penting untuk 

diperhatikan, penggunaan media memiliki peran penting dalam penyampaian 

pembelajaran dan layanan disekolah. Pembelajaran disekolah sekarang ini 

mulai disesuaikan dengan perkembangan teknologi informasi, sehingga terjadi 

perubahan dan pergeseran Pendidikan. Penggunaan alat bantu mengajar, alat-

alat bantu peraga layanan, seperti audio, visual, audio visual serta perlengkapan 

sekolah disesuaikan dengan perkembangan tersebut. Peralatan dan 

perlengkapan sekolah harus disesuaikan dengan tuntutan kurikulum dan materi, 

metode dan tingkat kemampuan peserta didik untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

Menurut (Sanaky, 2013) media pembelajaran adalah alat yang 

berfungsi dan dapat digunakan untuk menyampaikan pesan pembelajaran. 

Pembelajaran adalah proses komunikasi antara pembelajar, pengajar, dan 

bahan ajar. Bentuk komunikasi tidak akan berjalan tanpa bantuan sarana untuk 

menyampaikan pesan. Media dalam proses pemberian layanan dijadikan 

guru BK sebagai alat untuk mentransfer materi yang pada akhirnya 

diharapkan akan memberikan hasil yang baik diakhir. 

Dengan adanya media pula materi layanan yang disampaikan oleh 

guru mudah diterima oleh peserta didik. Seperti yang dikemukakan oleh 

(Sudjana, 2010) menjelaskan bahwa adanya media pembelajaran dapat 

mempertinggi proses belajar dalam pembelajarannya, yang pada gilirannya 

dapat mempertinggi hasil belajar yang dicapai. Beragam jenis media bisa 

diaplikasikan dalam proses pemberian layanan ataupun pembelajaran kepada 
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peserta didik. Seperti yang dikemukakan (Sudjana, 2010) bahwa ada beberapa 

jenis media yaitu : a) media grafis ; b) media tiga dimensi ; c) media proyeksi ; 

dan d) penggunaan lingkungan. Jenis media yang digunakan oleh guru harus 

disesuaikan dengan tujuan layanan yang akan dicapai. Media tersebut juga harus 

disesuaikan dengan karakteristik peserta didik yang artinya bukan hanya dapat 

menarik perhatian peserta didik melainkan juga memenuhi tujuan layanan yang 

diberikan. 

Menurut (Nursalim, 2010) ada beberapa klasifikasi jenis media yang 

dapat dipakai dalam memberikan layanan bimbingan. Seperti kelompok satu 

media (media grafis, bahan cetak, dan gambar diam), kelompok dua (media 

proyeksi diam ), kelompok ketiga (media audio), kelompok empat (video/film), 

kelompok lima (multimedia), kelompok enam (media objek), dan kelompok 

tujuh (media interaktif). Sejalan dengan uraian diatas penggunaan media pada 

anak sekolah menengah ke atas sangatlah disarankan melihat dari karakteristik 

dari perkembangan anak. Hal tersebut menyebabkan peserta didik tidak 

sepenuhnya meletakkan perhatian terhadap materi yang diajarkan. 

Berdasarkan latar belakang dan fenomena yang ada, peneliti memiliki 

solusi media BK Spinning agar perencanaan karir peserta didik menjadi lebih 

variatif dan menyenangkan. Media Spinning dirasa sangat cocok untuk 

mencapai tujuan pembelajaran tentang karir, yaitu dengan beberapa contoh 

karir kemudian pemaparan karir dan terakhir menjelaskan mengenai karir 

tersebut. Media Spinning pintar (Spintar) digunakan untuk menunjang 

pemilihan karir kepada peserta didik agar tidak merasa bosan saat pembelajaran 

berlangsung. Media Spinning atau disebut roda berputar, permainan dikemas 

untuk menarik ketertarikan dalam melakukan perencanaan karir, dimana 

peserta didik tidak hanya mendengarkan melainkan terlibat langsung dalam 

proses pemberian layanan informasi menggunakan media spinning. 

Alasan penulis memilih media Spintar dikarenakan media yang 

digunakan menggunakan media spinning yang berbentuk lingkaran terbagi 

menjadi 6 bagian dan sebuah kartu yang di dalamnya ada beberapa persoalan 

masalah perencanaan karir yang harus dipecahkan. Menurut kamus Bahasa 
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Indonesia kata pintar berarti 1 pandai; cakap: ia termasuk anak yang – di 

kelasnya; 2 cerdik; banyak akal: rupanya pencuri itu lebih – dp polisi; 3 mahir 

(melakukan atau mengerjakan sesuatu).  

Pintar adalah mengetahui banyak hal yang berkaitan dengan ilmu 

pengetahuan, pandai, cerdas, dan tepat dalam memahami sesuatu. Penulis 

menginginkan peserta didik agar cerdas dan tepat dalam memahami tentang 

artinya perencanaan karir. Penulis menggunakan kata “pintar” dikarenakan di 

dalam media tersebut menggunakan sebuah kartu dan terdapat beberapa soal 

jadi penulis menyimpulkan bermain sambil belajar dengan tujuan peserta didik 

mengetahui pentingnya perencanaan karir bagi peserta didik SMA. Maka 

penulis tertarik untuk mengadakan penelitian tentang “Pengembangan Media 

Spinning Untuk Meningkatkan Kemampuan Perencanaan Karir Peserta Didik 

Kelas XI SMA PGRI 1 Tulungagung”. Karena itu perencanaan karir sangat 

penting bagi peserta didik. Peserta didik yang memperoleh perencanaan karir 

mendapatkan pemahaman lebih baik tidak hanya tentang dunia karir yang bisa 

mereka raih tapi juga mengenai pemahaman mereka akan dirinya sendiri yang 

menyangkut karir mereka dan bagaimana mereka bisa mengembangkan diri 

dalam karirnya sesuai kemampuan yang mereka miliki sesuai dengan minat. 

Hal yang akan dilihat adalah bagaimana peserta didik tidak kesulitan dalam 

perencanaan karir, serta menentukan langkah-langkah dalam mengatasi 

permasalahan karir di sekolah. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti kepada guru BK SMA PGRI 1 Tulungagung dapat diketahui bahwa 

peserta didik kurang memiliki perencanaan karir yang matang dikarenakan 

peserta didik kurang focus dalam satu tujuan, rasa malas, menyepelekan 

perencanaan karir dan menganggap enteng sebuah perencanaan masa depan. 

Perencanaan karir merupakan sebuah planning dan strategi untuk menggapai 

cita-cita yang diimpikan, dengan melalui pengalaman sebagai bahan 

pertimbangan untuk menuju sebuah impian. Karena sesuai observasi peneliti 

guru BK SMA PGRI 1 Tulungagung dalam menyampaikan perencanaan karir 

masih menggunakan metode layanan infomarsi berupa ceramah, oleh sebab itu 
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peserta didik merasa jenuh dalam menerima informasi perencanaan karir. Oleh 

karena itu peneliti ingin memberikan atau membantu perencanaan karir peserta 

didik kelas XI SMA PGRI 1 Tulungagung dengan menggunakan media Spintar. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan kasus yang sudah diketemukan di lapangan maka peneliti 

menyimpulkan banyaknya peserta didik SMA PGRI 1 Tulungagung yang 

mengalami kesulitan dalam perencanaan karir dengan contoh peserta didik kelas 

XI kurang mengenali bakat atau kemampuan yang mereka punya, kurangnya 

kolaboratif dalam pelayanan BK, kurangnya dukungan dan komunikasi dengan 

orang tua, guru, dan temannya. Pengambilan Keputusan karir merupakan 

permasalahan yang krusial yang dihadapi oleh peserta didik. Oleh karena itu 

peneliti ingin mengembangkan perencanaan karir dengan melalui Media 

Spintar. 

 

C. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang diajukan dalam penulisan ini sebagai 

berikut “Apakah media permainan Spinning Pintar (Spintar) memenuhi kriteria 

kelayakan berdasarkan uji ahli materi, ahli media, dan pengguna guru BK serta 

efektif digunakan untuk meningkatkan kemampuan perencanaan karir peserta 

didik kelas XI SMA PGRI 1 Tulungagung?”. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian diharapkan nantinya mampu menjawab dari 

rumusan masalah yang telah dipaparkan. Oleh karena itu, tujuan yang hendak 

dicapai peneliti yakni “Untuk mengetahui kelayakan media permainan 

Spinning Pintar (Spintar) berdasarkan hasil uji ahli materi, ahli media, dan 

pengguna guru BK serta mengetahui efektivitas media permainan Spinning 

Pintar (Spintar) dalam meningkatkan kemampuan perencanaan karir peserta 

didik kelas XI SMA PGRI 1 Tulungagung”. 
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E. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Spesifikasi produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Media berbentuk lingkaran dengan beberapa pilihan perencanaan karir, yang 

dibagi menjadi 6 bagian di dalam lingkaran tersebut. Cara penggunaan 

media dengan memutar lingkaran, setelah itu anak panah akan berhenti di 

salah satu bagian lingkaran tersebut. Lalu peserta didik akan mengambil 

salah satu kartu yang sesuai dengan nomer yang mereka dapat di lingkaran 

tersebut, kemudian peserta didik menjawabnya dengan sepengetahuannya. 

2. Spinning dirancang untuk digunakan sebagai perencanaan karir peserta 

didik kelas XI SMA PGRI 1Tulungagung secara fleksibel. 

3. Spinning lebih menarik dengan materi yang mudah dipahami serta 

dilengkapi dengan persoalan perencanaan karir sesuai kemampuan peserta 

didik 

4. Sasaran produknya yaitu peserta didik kelas XI SMA PGRI 1 Tulungagung 

 

F. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan 

Hasil pengembangan ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu 

alternatif media pelayanan BK di SMA. Media ini berfungsi sebagai layanan 

untuk meningkatkan perencaan karir peserta didik kelas XI SMA PGRI 1 

Tulungagung, sebagai upaya pengembangan kemampuan perencanaan karir 

agar peserta didik dapat mempunyai gambaran tentang perencaan karir. 

 

G. Manfaat Penelitian 

Dengan merujuk pada manfaat dari permainan spinning, yakni 

memberikan pemahaman tentang perencanaan karir, maka hasil dari penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi : 

1. Hasil penelitian akan memberikan dampak positif dalam meningkatkan 

perencanaan karir peserta didik kelas XI SMA PGRI 1 Tulungagung. 

2. Bagi guru BK di lingkungan pendidikan, agar memiliki progresif dalam 

inovasi penggunaan permainan Spinning yang tepat bagi permasalahan di 
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lingkungan sekolah, khususnya perencanaan karir. 

3. Peneliti yang lain agar dapat mengambil sumbangan informasi serta 

pemikiran dari penerapan permainan Spinning terhadap meningkatkan 

pengetahuan perencanaan karir peserta didik secara menyeluruh. 
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